BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa senyawa metabolit
sekunder yang terdapat dalam ekstrak metanol daun angsana yaitu senyawa flavonoid,
fenolik, saponin, triterpenoid dan steroid, fraksi heksana mengandung senyawa steroid,
triterpenoid, untuk fraksi etil asetat mengandung senyawa steroid dan fraksi sisa
mengandung senyawa flavonoid, fenolik dan triterpenoid. Hasil pengujian bioaktivitas
toksisitas menggunakan metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) menunjukkan bahwa
ekstrak metanol, fraksi heksana, fraksi etil asetat dan fraksi sisa bersifat toksik terhadap
udang Artemia salina Leach dengan nilai LCso secara berturut-turut sebesar 136,277
mg/L, 126,362 mg/L, 264,868 mg/L dan 158,919 mg/L.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disarankan untuk penelitian

selanjutnya yaitu :

1. Melakukan isolasi dan karakterisasi senyawa metabolit sekunder dari ekstrak dan fraksi
daun angsana.

2. Melakukan pengujian bioaktivitas lainnya terhadap ekstrak dan fraksi daun angsana.



